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ABSTRAK

PERAN PERSONALITAS DALAM MEMODERASI PENGARUH

TEKANAN KERJA DAN PENGENDALIAN INTERNAL KLIEN

TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI
KECURANGAN: STUDI EMPIRIS AUDITOR DI INDONESIA

Oleh:
Maliyhah Athiyyah

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tekanan kerja auditor dan
pengendalian internal klien terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan, serta peran personalitas auditor (dengan indikator MBTI) sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menyebarkan kuesioner kepada auditor eksternal di Indonesia. Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa tekanan kerja auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan mendeteksi kecurangan, sementara pengendalian internal klien
berpengaruh positif signifikan. Analisis Moderated Regression Analysis (MRA)
menunjukkan bahwa tipe kepribadian auditor secara signifikan memoderasi
hubungan antara tekanan kerja dan kemampuan mendeteksi kecurangan, serta
antara pengendalian internal klien dan kemampuan tersebut. Temuan ini
mengindikasikan bahwa faktor psikologis auditor memengaruhi efektivitas dalam
menghadapi tekanan pekerjaan dan system pengendalian internal klien.

Kata Kunci: Kemampuan Mendeteksi Kecurangan, Tekanan Kerja Auditor,
Pengendalian Internal Klien, Tipe Kepribadian MBTI.
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ABSTRACT

THE ROLE OF PERSONALITY IN MODERATING THE EFFECTS OF
WORK PRESSURE AND CLIENT INTERNAL CONTROL ON AUDITORS'
ABILITY TO DETECT FRAUD: AN EMPIRICAL STUDY OF AUDITORS IN
INDONESIA

By:
Maliyhah Athiyyah

This study aims to examine the influence of auditors’ work pressure and clients’
internal control systems on auditors’ ability to detect fraud, as well as the
moderating role of auditor personality types (based on the MBTI framework). This
study uses a quantitative approach by distributing questionnaires to external
auditors in Indonesia. The regression analysis results indicate that auditors’ work
pressure does not have a significant effect on fraud detection ability, while client
internal control has a significantly positive influence. The Moderated Regression
Analysis (MRA) further reveals that auditor personality types significantly
moderate the relationship between work pressure and fraud detection ability, as
well as between internal control and that ability. These findings suggest that
auditors’ psychological factors influence their effectiveness in dealing with work
pressure and client internal control systems.

Keywords: Fraud Detection Ability, Auditor Work Pressure, Client Internal
Control, MBTI Personality Type.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketidakstabilan ekonomi global sebagian besar disebabkan oleh
penyimpangan keuangan, yang mengakibatkan dampak finansial, sosial, dan politik
yang parah dengan mengganggu arus investasi dan merusak pasar keuangan
(Munteanu et al., 2024). Ketika sebuah perusahaan berupaya melaksanakan
kewajiban transparansi dan akuntabilitas keuangannya, muncul sejumlah
tantangan, termasuk praktik yang mengarah pada kecurangan. Kecurangan
merupakan kesalahan yang dapat dimulai secara sengaja dan mengakibatkan
kerugian finansial bagi suatu bisnis. Berbagai macam kecurangan meliputi korupsi,
misrepresentasi atau penipuan nilai kekayaan, serta pernyataan palsu (Marciano et
al., 2021). Hingga saat ini di dunia bisnis maupun pemerintahan fenomena

kecurangan belum dapat teratasi (Aryotama, 2024).

Tingginya tingkat kecurangan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
budaya hidup yang tinggi, masyarakat yang apatis, kurangnya pemahaman terhadap
korupsi, tingginya budaya suap, kurangnya pengawasan dan pendeteksian,
kurangnya pengawasan terhadap korupsi, kurangnya kesadaran dan komitmen pada
diri sendiri untuk tidak melakukan kecurangan (Johan et al., 2022). Dalam hal ini,
penting bagi perusahaan untuk lebih waspada terhadap berbagai bentuk
penyimpangan keuangan yang mungkin terjadi. Penyimpangan atau kecurangan

dalam perusahaan seringkali disebut dengan fraud.



Fraud merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk
memperoleh keuntungan dengan mengabaikan kerugian yang akan diterima oleh
pihak lain. Kecurangan yang tidak diungkapkan dapat berdampak merugikan pada
proses pelaporan keuangan itu sendiri (Tjaraka et al., 2022). Oleh karen itu, laporan
keuangan perusahaan atau pemerintah perlu diperiksa oleh pihak independen dari
luar perusahaan, yang bertujuan untuk memberikan jaminan yang wajar bahwa
laporan keuangan perusahan atau pemerintah telah terlindungi dari kesalahan
penyajian material, baik salah saji atau kecurangan yang disengaja atau salah saji

yang tidak disengaja (Wahidahwati & Asyik, 2022).

Beberapa kasus kecurangan yang terjadi di Indonesia adalah kasus PT.
Garuda Indonesia. Laporan keuangan Garuda Indonesia tahun 2018 mencatat laba
bersih sebesar Rp 11,33 miliar. Namun, laporan ini memicu kontroversi ketika dua
pimpinan Garuda, Chairil Tanjung dan Dony Oskaria, menilai bahwa laporan
tersebut bertentangan dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).
Hal in1 disebabkan oleh pencantuman laba dari PT Mahata Aero Teknologi, yang
sebenarnya memiliki utang kepada Garuda Indonesia. Kejanggalan ini menarik
perhatian Bursa Efek Indonesia (BEI) yang kemudian memanggil direksi Garuda,
serta Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang meminta BEI untuk memverifikasi
laporan tersebut. Akhirnya, Kementerian Keuangan menemukan bahwa laporan
keuangan Garuda tidak memenuhi standar, sehingga perusahaan dijatuhi sanksi

oleh OJK, BEI, dan Kementerian Keuangan (Meiryani & Primado, 2023).

Selain kasus di atas, pada tahun 2015, audit BPK menunjukkan terdapat

dugaan penyalahgunaan wewenang PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) dan laporan



aset investasi keuangan yang overstated dan kewajiban yang understated. Setelah
pergantian direksi pada Mei 2018, direksi baru melaporkan adanya kejanggalan
laporan keuangan kepada Kementerian BUMN. Hasil audit KAP atas keuangan
Jiwasraya tahun 2017 antara lain mengoreksi laporan keuangan interim yang
semula mencatatkan laba Rp 2.4 triliun menjadi Rp 428 miliar. Berikutnya kasus
kecurangan yang terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera (AISA) ketika perusahaan
mempercantik laporan keuangan 2017 setelah sahamnya turun akibat skandal anak
perusahaannya, PT Indo Beras Unggul. Investigasi Ermnst & Young (EY)
menemukan overstatement sebesar Rp4 triliun dan dugaan aliran dana Rpl,78
triliun yang tidak diungkap secara memadai, merugikan investor dan merusak citra

Perusahaan (Ernst & Young, 2019).

Selanjutnya ada kasus kecurangan di Indonesia dalam pengelolaan
keuangan dan dana investasi PT Asabri (Persero) selama 2012-2019, yang
melibatkan penempatan dana pada investasi berisiko tinggi dan tidak likuid, seperti
saham dan reksadana, tanpa memberikan keuntungan. Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) menyimpulkan bahwa kerugian negara akibat penyimpangan ini mencapai
Rp22,78 triliun. Hasil pemeriksaan investigatif BPK diserahkan kepada Kejaksaan
Agung pada Mei 2021, sebagai bentuk dukungan pemberantasan korupsi.
Pemeriksaan ini diharapkan mendorong perbaikan pengelolaan keuangan di PT
Asabri dan sektor keuangan lainnya di Indonesia (Prasetio, 2023). Ada juga kasus
kecurangan yang terjadi pada tahun ini Mei 2024, Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP) Investigatif oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas pengelolaan

keuangan PT Indofarma Tbk dan anak perusahaannya diserahkan kepada Jaksa



Agung RI. Laporan tersebut mengungkap indikasi penyimpangan yang signifikan
yang menyebabkan kerugian negara sebesar Rp371,8 miliar. Pemeriksaan ini
merupakan tindak lanjut dari audit kepatuhan yang dilakukan BPK atas pengelolaan
pendapatan, beban, dan kegiatan investasi PT Indofarma dari tahun 2020 hingga

semester [ tahun 2023 (Rokhimah, 2024).

Dari kasus-kasus tersebut, diperlukan langkah-langkah yang cepat dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan, langkah awal yang dapat diambil untuk
mengurangi kasus kecurangan dalam laporan keuangan adalah meningkatkan
kemampuan pendeteksian kecurangan. Proses ini membutuhkan pengetahuan dan
kemampuan yang mendalam demi mencegah dan mendeteksi adanya anomali
keuangan secara dini sehingga risiko kerugian dapat diminimalisir (jassim &
Abdulahad, 2022). Pendeteksian fraud merupakan salah satu aspek penting dalam
menjaga integritas laporan keuangan dan operasi perusahaan (Maribu & Arief,
2024). Auditor memainkan peran penting dalam mendeteksi kecurangan (Munteanu
et al., 2024). Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan bisa dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk tekanan kerja auditor dan pengendalian internal

klien auditor.

Tekanan kerja auditor bisa memengaruhi seorang auditor dalam
menjalankan tugasnya, yaitu mendeteksi fraud. Adanya beban kerja, tekanan waktu
yang tidak realistis, menjadi indikator dari tekanan kerja yang buruk. Istilah "beban
kerja" mengacu pada jumlah dan tingkat kesulitan tugas yang harus diselesaikan
auditor dalam waktu yang ditentukan. Memiliki banyak tugas audit yang harus

diselesaikan dalam waktu yang singkat dapat menyebabkan beban kerja yang tinggi



dan meningkatkan stress kerja (Puspaningsih & Fadlilah, 2017). Beban kerja yang
berat dapat membuat auditor merasa terbebani, yang dapat menurunkan kualitas
audit yang diselesaikan (Alfa Rizky & Dwi Astuti, 2023). Bierstaker et al (2006)
menemukan bahwa auditor yang bekerja berlebihan cenderung mengabaikan
kesalahan atau kecurangan karena mereka mungkin hanya memperhatikan
komponen kecurangan yang lebih jelas tanpa memperhatikan tanda kecurangan
yang remeh. Sedangkan, tekanan waktu adalah kondisi di mana auditor memiliki
waktu yang terbatas untuk menyelesaikan audit, sering kali akibat tenggat waktu
atau jadwal yang ketat. Keterbatasan waktu dapat membuat auditor merasa tergesa-
gesa, yang meningkatkan kemungkinan mereka akan mengabaikan informasi yang

dapat mengarah pada penipuan (Fitriyah & Dewi, 2018).

Penelitian Amrulloh (2022) mengungkapkan bahwa time pressure
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan, berbeda dari penelitian (Maribu & Arief, 2024) yang mengungkapkan
bahawa time pressure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendeteksian
kecurangan oleh auditor, begitu juga penelitian (Pramawastika & Primasari, 2023)
yang mengungkapkan bahwa tekanan waktu dan beban kerja tidak berpengaruh
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini berbeda
dengan penelitian (Indriyani & Lugman Hakim, 2021) yang mengungkapkan
bahwa kemampuan auditor untuk mendeteksi kecurangan dapat dipengaruhi oleh
keterbatasan waktu yang mereka hadapi. Auditor cenderung mengabaikan hal-hal
yang dianggap kurang penting atau bahkan berpotensi mengganggu pekerjaan

mereka saat mereka bekerja dengan tenggat waktu yang ketat atau anggaran yang



tidak realistis. Namun, detail yang tampaknya tidak penting ini sebenarnya dapat

mengindikasikan adanya aktivitas penipuan.

Beberapa penelitan terdahulu dari Suryanto et al (2017), dan Maribu &
Arief, (2024), mengungkapkan bahwa workload tidak mempengaruhi kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Penelitan dari Anto et al. (2020)
mengungkapan workload berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sedangkan, penelitan dari Ahmad & Lannai,
(2022) dan Indrijawati (2020) mengungkapkan bahwa beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor pemerintah mendeteksi
kecurangan. Auditor pemerintah memperlakukan beban kerja sebagai tugas yang
harus diselesaikan karena tingkat penyelesaian beban kerja auditor mencerminkan

kualitas auditor.

Selain tekanan kerja auditror, faktor lain yang dapat memudahkan auditor
dalam mengidentifikasi potensi kecurangan suatu laporan keuangan yaitu
pengendalian internal yang efektif dari pihak klien. Sistem pengendalian internal
yang kuat dapat mengurangi peluang terjadinya kecurangan, sedangkan lemahnya
sistem pengendalian internal sering kali menjadi celah bagi pelaku kecurangan
untuk melakukan aksi tersebut (Rija & Rubino, 2018). Pengendalian internal
merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh berbagai entitas, manajer, dan
karyawan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan tentang pencapaian
tujuan dalam kategori berikut: efisiensi dan efektivitas operasional, kinerja
keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, serta aset yang tidak dapat

diakuisisi, digunakan, atau dihapus (Yusar & Fitri, 2013). Pengendalian internal



mencakup berbagai aspek, tidak hanya memastikan ketepatan angka dan
melindungi aset perusahaan dalam pembukuan, tetapi juga menilai bagaimana
organisasi perusahaan diatur, meningkatkan efisiensi kerja, serta mengevaluasi
efektivitas kebijakan manajemen. Untuk memahami kekuatan dan kelemahan
perusahaan, analisis terhadap lingkungan internal sangatlah penting. Lingkungan
internal ini meliputi struktur, budaya, dan sumber daya. Struktur tersebut tercermin
dalam bagan organisasi yang menggambarkan distribusi dan pendelegasian

wewenang, alur kerja, serta arus komunikasi dalam perusahaan (Riyanto, 2018).

Sistem pengendalian internal berperan sebagai tolok ukur penting dalam
menilai apakah suatu perusahaan telah berhasil menerapkan sistem pengendalian
internal yang diperlukan (Mahendra & Ramantha, 2018). Kegagalan pengendalian
internal dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti adanya konspirasi yang
melibatkan keterbatasan pengendalian internal, termasuk faktor manusia, kolusi,
dan ukuran perusahaan (Saputra & Novita, 2023). Indikator pengendalian internal
meliputi, pemantauan, penilaian risiko, prosedur pengendalian, informasi dan
komunikasi, dan lingkungan pengendalian (Irman et al., 2022). Penelitian oleh
Amrulloh (2022) yang mengungkapkan bahwa pengendalian internal berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan pendeteksian kecurangan oleh auditor, Hal ini
sejalan dengan penelitian Airout (2022) bahwa sistem pengendalian internal
merupakan faktor pemantauan risiko salah saji yang paling vital, hal ini mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap prosedur audit eksternal.

Selain tekanan kerja dan sistem pengendalian internal klien, personalitas

auditor juga dapat berdampak pada kemampuan mendeteksi kecurangan laporan



keuangan. Kepribadian masing-masing auditor berdampak pada cara mereka dalam
merespon berbagai situasi yang dialami di tempat kerja dan pada pengendalian
internal klien. Kepribadian tersebut dikategorikan berdasarkan MBTI yang
menggunakan tipe personalitas auditor sebagai variabel moderasi pada penelitian
ini dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara tekanan kerja dan
pengendalian internal klien terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Penelitian terdahulu yang dilakukan Wahidahwati & Asyik (2022)
mengungkapkan bahwa MBTI berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendeteksian kecurangan, sejalan dengan penelitan Putra & Dwirandra (2019) yang
mengungkapkan bahwa MBTI seorang auditor berpengaruh terhadap kemampuan
mereka dalam mendeteksi kecurangan. Berdasarkan teori Myers-Briggs, auditor
dengan tipe kepribadian ST dan NT cenderung lebih skeptis. Karena auditor dengan
tipe in1 memiliki ciri-ciri kepribadian yang memungkinkannya untuk terus-menerus
berpikir kritis sambil membuat keputusan berdasarkan fakta (Ahmad & Lannai,
2022). Namun, studi Indrijawati (2020) dalam studinya mengungkapkan bahwa
MBTI seorang auditor tidak berpengaruh terhadap kemampuannya dalam

mendeteksi kecurangan.

Kemampuan auditor untuk mendeteksi kecurangan memang telah dipelajari
dalam sejumlah penelitian, meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan
penelitian mengenai peran tipe kepribadian MBTI sebagai variabel moderasi.
Mayoritas penelitian sebelumnya lebih berfokus pada hubungan langsung antara
tekanan kerja atau pengendalian internal klien terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan yang berarti masih sedikit penenlitian yang membahas tipe



kepribadian sebagai moderasi untuk mempertimbangkan bagaimana karakteristik
individu auditor dapat memengaruhi kemampuan pendeteksian kecurangan.
Dengan variabel ini dapat dilihat bagaimana kepribadian auditor berpotensi
memodifikasi hubungan antar variabel independen dan dependen, mengingat
bahwa auditor dengan tipe kepribadian berbeda mungkin merespon tekanan kerja
dan pengendalian internal klien secara berbeda. Selain itu beberapa penelitian

mengungkapkan hasil yang kontradiktif.

Tekanan kerja auditor memainkan peran penting dalam mendukung atau
menghambat kemampuan mereka mendeteksi kecurangan, tetapi personalitas
auditor juga memengaruhi cara mereka mengolah informasi dan mengambil
keputusan dalam investigasi penyimpangan. Auditor ekstrovert lebih efektif dalam
situasi pekerjaan kolaboratif yang melibatkan kerja tim, sementara auditor introvert
lebih unggul dalam kondisi kerja mandiri yang memerlukan fokus individu. Auditor
tipe sensing lebih cocok dengan situasi pekerjaan yang memerlukan data konkret
dan faktual, sedangkan auditor tipe infuition lebih baik dalam situasi dinamis yang
membutuhkan interpretasi pola kecurangan. Auditor tipe thinking yang cenderung
lebih analitis dapat meningkatkan pemikiran mereka meskipun berada pada tekanan
waktu kerja yang tinggi, sehingga auditor tipe ini lebih efektif di situasi pekerjaan
yang menuntut analisis logis di bawah tekanan waktu, sementara tipe feeling lebih
unggul dalam situasi yang melibatkan interaksi interpersonal, meskipun beban kerja
tinggi tetapi, auditor tipe ini lebih rentan merasakan stres emosional sehingga

mengurangi kemampuan mereka untuk mendeteksi kecurangan.



Situasi kerja auditor yang terstruktur dan disiplin menguntungkan auditor
tipe judging, terutama dalam mengelola beban kerja dan tenggat waktu, sementara
auditor tipe perceiving lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan. Dari
penjelasan ini dapat diketahui bahwa auditor dengan tipe personalitas yang sesuai
mampu mengatasi tekanan kerjanya sehingga dapat memperkuat kemampuan
auditor dalam mendeteksi penyimpangan atau kecurangan. Ketidakcocokan antara
personalitas auditor dan tekanan kerja dapat memperlemah kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan. Oleh karena itu, penyesuaian antara tekanan kerja
dan personalitas auditor menjadi penting untuk mengoptimalkan kemampuan

mereka dalam investigasi kecurangan (Capraro & Capraro, 2002).

Selain tekanan kerja auditor, pengendalian internal klien juga memainkan
peran penting dalam mendeteksi kecurangan. Auditor yang kompeten harus mampu
menilai seberapa efektif pengendalian internal klien untuk mendeteksi kecurangan.
Lewat perbedaan personalitas auditor yang diukur menggunakan MBTI (Myers-
Briggs Type Indicator) akan memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan
informasi dan prosedur pengendalian internal klien. Setiap kombinasi personalitas
mencerminkan kecenderungan auditor dalam merespons situasi, informasi, dan
kompleksitas proses audit, termasuk bagaimana mereka memverifikasi efektivitas

sistem pengendalian internal.

Dalam suatu perusahaan yang memiliki sistem pengendalian yang kompleks
dan membutuhkan interaksi dengan banyak pihak, auditor tipe ekstrovert akan lebih
nyaman berkoordinasi dengan tim klien. Mereka mungkin lebih cepat memahami

bagaimana pengendalian internal yang dijalankan oleh kliennya. Sedangkan,
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auditor introvert mungkin lebih efektif dalam situasi di mana analisis mendalam
dan mandiri diperlukan, terutama ketika mereka harus meneliti data atau
dokumentasi yang rumit secara detail. Auditor dengan tipe sensing fokus pada detail
dan fakta konkret, sehingga mereka lebih cenderung mengidentifikasi kelemahan
prosedural dalam sistem pengendalian internal yang bersifat operasional. Mereka
akan efektif dalam memverifikasi apakah prosedur telah diikuti dengan tepat.
Sebaliknya, auditor dengan tipe intuition lebih peka terhadap pola-pola tidak biasa
atau risiko tersembunyi. Meskipun sistem pengendalian internal terlihat kuat secara
prosedural, auditor intuition mungkin lebih mampu mendeteksi anomali yang tidak

langsung terlihat dalam laporan atau prosedur formal.

Personalitas auditor tipe thinking yang mengandalkan logika dan analisis
objektif, mereka cenderung skeptis terhadap sistem pengendalian internal kliennya
dan fokus pada evaluasi formal dan standar. Meraka akan mempertanyakan
keefektifan pengendalian internal tersebut dengan perspektif yang kritis. Auditor
dengan tipe feeling mungkin lebih peka terhadap hubungan interpersonal dan
budaya organisasi. Mereka bisa mendeteksi kelemahan sistem pengendalian yang
disebabkan oleh konflik internal atau ketidakefektifan komunikasi, aspek yang
kadang terlewat dalam audit berbasis prosedur saja. Auditor dengan tipe judging
menyukai struktur dan keteraturan, sehingga lebih efektif ketika pengendalian
internal klien bersifat formal dan teratur. Mereka bekerja baik dalam situasi kerja
di mana kepatuhan prosedural menjadi fokus utama. Sebaliknya, auditor tipe
perceiving lebih fleksibel dan adaptif, sehingga dapat lebih responsif terhadap

situasi dinamis di mana ada kelemahan sistem pengendalian internal yang muncul
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di luar skenario formal. Mereka cenderung lebih kritis terhadap perubahan

mendadak atau inkonsistensi dalam penerapan pengendalian (Salter et al., 1997).

Sejumlah penelitian terdahulu yang telah dilakukan, seperti oleh Sanjaya &
Dwirandra (2019) dan Wahidahwati & Asyik (2022) belum mempertimbangkan
interaksi antara kepribadian dan kondisi tekanan kerja serta suasana pengendalian
internal klien. Hasil penelitian yang bertentangan, seperti penelitian oleh
Indrijawati (2020) menambahkan keraguan tentang konsistensi pengaruh MBTI
pada kemampuan auditor. Selain itu, kontradiksi antara penelitian Amrulloh (2022)
dan Airout (2022) yang menguji pengendalian internal klien dalam deteksi
kecurangan. Serta penelitan Anto et al (2020) dan Ahmad & Lannai (2022) yang
menguji beban kerja memotivasi peneliti untuk menguji variabel tekanan kerja dan
pengendalian internal klien dengan melibatkan tipe kepribadian masing-masing

auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan/gap tersebut dengan
menyelidiki peran moderasi MBTI dalam hubungannya dengan tekanan kerja dan
pengendalian internal klien terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang dinamika individu auditor dalam situasi yang berbeda, serta
menambahkan pengetahuan baru mengenai bagaimana meningkatkan efektivitas

deteksi kecurangan di lingkungan dan situasi audit yang beragam.
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1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang dapat diajukan

adalah sebagai berikut:

1.

1.3.

Bagaimana pengaruh tekanan kerja auditor terhadap kemampuan auditor

dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan?

Bagaimana pengaruh pengendalian internal klien terhadap kemampuan

auditor dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan?

Bagaimana personalitas auditor dalam memoderasi hubungan antara
tekanan kerja dan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada

laporan keuangan?

Bagaimana personalitas auditor dalam memoderasi hubungan antara
pengendalian internal klien dan kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menguji dan memberikan bukti empiris:

Pengaruh tekanan kerja auditor terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan.

Pengaruh pengendalian internal klien terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan.
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3. Peran personalitas auditor dalam memoderasi hubungan antara tekanan

kerja auditor dan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Peran personalitas auditor dalam memoderasi hubungan antara pengendalian

internal klien dan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini diharapkan peneliti dapaat menerapkan berbagai teori
yang telah dipelajari selama masa perkuliahan dengan mengimplementaskan pada
penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori dalam bidang akuntansi, khususnya terkait pengaruh
tekanan kerja auditor, pengendalian internal klien terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan, dan bagaimana tipe kepribadian auditor berdasar
MBTI memperkuat atau memperlemah pengaruh antar variabel. Peneliti juga

berharap penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian kedepannya.

2. Manfaat Praktik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya menciptakan situasi kerja yang kondusif dengan tekanan kerja
rendah dan mengimpletasikan pengendalian internal yang efektif untuk membantu
auditor dalam mendeteksi kecurangan hasil penelitian ini dapat memberikan

wawasan bagi para auditor tentang pentingnya kepribadian dalam menanggapi
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tekanan kerja auditor untuk meningkatkan kemampuan diri mereka dalam
mendeteksi kecurangan, sehingga para auditor dapat lebih mempersiapkan diri

untuk menghadapi situasi-situasi yang berpotensi menimbulkan kecurangan.
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